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A. Latar Belakang

Seluruh metafisika dalam Islam sebenarnya telakameiung dalam
persaksian Iman Syahadaly “Asyhadu an-la ildha illa Alldah wa anna
muhammad al-ras@l Allahyyang merupakan pilar dari agama IstaMetafisik&
adalah salah satu cabang dari ilmu filsafat yaeghbahas tentang hakikat yang
ada di ballik realita, tentang hakikat yang adagybarsifattransendendi luar
atau di atas kemampuan manusia. Bidang telaalfatilgang disebumetafisika
ini merupakan tempat berpijak dari setiap pemikirafat termasuk pemikiran
ilmiah. Dunia yang sepintas kelihatan sangat ny&apyata menimbulkan
berbagai spekulasi tentang hakikat dibalik semua in

Problematika ketuhanan merupakan persoalan mé&gfigang paling
komplek dan tua, pada mulanya orang membicarakasegara wajar, kemudian
mulai diperdebatkan dan difilsafatkan. Pembahastuhlanan adalah pemikiraan
kelas tinggi dikarenakan ketinggian obyek pembaiagadan dianggap sebagai
sebongkah pemikiran paling tinggi yang pernah dicapeh manusid.Penulis
lebih menitik beratkan karya tulis ini pada pemlsamatentang ketuhanan, yang
dalam pandangan Islam merupakan tema pokok daletafisika’ Pembahasan
tentang Tuhan menjadi sangat menarik dengan adpes@ebatan dari para

filosof baik dalam dunia Barat maupun dunia Timaath mendeskripsikan

'Frithjof Schuon,Hakekat Manusiderj, A. Norma Pratama (Yogjakarta: Pustaka Pelajar
1997), h. 101

’Metafisika adalah llmu tentang yang Riil, ilmu t@ng wujud yang absolut bukan ilmu yang
tepat dan pasti seperti matematika, metafisika datapat dicapai melalui intuisi intelektual, bukan
sekedar melalui rasional. (Seyyed Hossein NAstara Tuhan, Manusia dan AlanYogyakarta,
IRCisod), h. 99

3|lbrahim MadzkourAliran dan Teori Filsafat IslamTerj, Yudian Wahyudi Asmin, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1995), h. 21.

*http://nurhubbuwatullah.wordpress.com, diakses fadilei 2013.



tentang Tuhan dan alam. Dari situ penulis mengampbihbahasan tentang
ketuhanan dengan mengkomparasikan pemikiran dueh tging multidimensi
dalam keilmuannya. Adapun tokoh yang menarik pehahdalah Al-Ghaiti
(w.1111 M.) yang kehausannya terhadap banyak paimgen serta keinginannya
untuk mencapai keyakinan dan mencari hakekat kedengang sejati.
Pengalaman spiritualnya berpindah-pindah dari ilkalam ke falsafah,
kemudian kea'limiyah/battiniyahdan akhirnya sampai ke tasawuf.

Al-GhaZli adalah seorang penyelamat tasawuf dari kehancueaa
berjasa dalam mengintegrasik@sawufdenganfigh dankalamhingga menjadi
ajaran Islam yang utuh, dimana sebelumnya berdidisi-sendiri. Lain halnya
dengan lapangametafisika(ketuhanan), Al-Ghad#i memberikan reaksi keras
terhadap Neo-Platonisme Islam, menurutnya bany&&liseerdapat kesalahan
filosof, karena mereka tidak teliti seperti halngalam lapangan logika dan
matematika. Untuk itu Al-Gh&a#i mengecam secara langsung tokoh Neo-
Platonisme musim (Al-Farabi dan Ibn Sina), dan rsetidak langsung kepada
Aristoteles, guru mereka. Para pemikir besar tesebgin menanggalkan
keyakinan-keyakinan Islam dan mengabaikan dasardpemujaan dengan
mengangap sebagai tidak berguna bagi pencapa@ekintal mereké.

Menurut Al-Ghaili sebagaimana yang dinukil Ali Mahdi Khan; Tuhan
adalah kehendak tertinggi dan obyek cinta tertingeplitas akhir yang benar-
benar mandiri. Tuhan ada dengan sendirinya dansbelaai segala sifat
antropomorfistik. IImu sejati atau yang sering kita sebut denganrifag
menurut Al-Ghadli tidaklah semata-mata bisa didapatkan dengan®akaapun
sarana ma'rifat adalafjalbu. Menurutnya qalbu bagaikan cermin percikan

ruhaniah ketuhanan yang merupakan hakikat reatiesusia, dan ma’rifat bisa

*Amin Syukur dan Masyharuddiimtelektualisme Tasawuf;Studi Intelektualisme Tasgzal-
Ghazali,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 138

®Hasyimsyah Nasutiorkisafat Islam(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), h. 83

'Ali Mahdi Khan, Dasar-dasar Filsafat IslamTerj, Subarkah, (Bandung: Nuansa, 2004)
h.141-142.

8Hamka, Tasawuf:Perkembangan dan Pemurnianni¥ayasan Nurul Islam 1952), h.130.



didapat melalui ilham bukan melalui pelajaran dampt proses pengamatan dan
penalarari. Al-Ghazli menjadikan tasawuf sebagai jalan mengetahui Allah
SWT, yang tujuan akhirnya adalaha’rifah. Ma'rifah merupakan konsep Al-
Ghazli yang mana tidak hanya pengenalan langsung tephAtlah tetapi juga
pengenalan terhadap alam semest&ini.

Tokoh yang menarik perhatian kedua adalah Suhraward191 M),
salah seorang pemikir yang berprestasi sebagaicefasafahdantasawuf la
berusaha menggabungkan dua aliran pemikiran mesgtdi, dengan konsep
teosofi sebagai jalan tengah antara falsafah daawi#. Teosofi adalah
modifikasi baru antara latihan intelektual teoritilelaluifalsafahdan pemurnian
hati melalui sufisme Harmonisasi spiritual dan filsafat yang sempupsala
Islam dicapai dalam ajaran iluminasil-{syrag). Posisi pemikiran Suhrawardi
memiliki arti penting sebagai kelanjutan dari teadintelektual Islam yang
dianggap telah lenyap setelah serangan Al-@hagajian terhadap Suhrawardi
baru dimulai pada awal abad ke xx. Para Orientdds sejarawan Barat
menganggap Suhrawardi sebagai figur penting yarvgan filsafat pasca-lbnu
Sinat

Akar filsafat iluminasi adalah teoriemanasiyang dikembangkan oleh
Ibnu Sina dan Al-Farabi sebagai dasar epistimol®ghrawardi. Terdapat
perbedaan antara lbnu Sina dan Al-Farabi dan Sahdawdalam hal akal
terakhir, enanasi lbnu Sina dan A-Farabi berhenti pada akal aktadal(
kesepuluh), sementailuminasi Suhrawardi tidak terbatas pada akal aktual,
tetapi terus beemanasipada akal yang lebih banyak dan tidak bisa tembitu
selama cahaya dari cahaya-cahayar @l-Anwaj terus-menerus memancarkan

cahaya murni kepada segala sesuatu yang ada dhbgata Dengan perjalanan

®Asmaran AsPengantar Studi Tasawuflakarta:PT.Raja Grafindo Persada, 1994), h. 333

%Ahmadi Isa,Tokoh-tokoh Sufi Tauladan yang Sal@lakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
h. 196

“Amroeni DrajatSuhrawardi Kritik Falsafah PeripatetiKYogyakarta: LkiS, 2005), h .23

?Dedi SupriyadiPengantar Filsafat Islam(Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 181



waktu yang panjang, setelah mengarungi berbagaafdil sebelumnya,
Suhrawardi sampai pada tingkat penemuan filséfatinasi Teori iluminasi
yang diambil dari mistisme Yunani dan filsafat FPer&kemudian Suhrawardi
mengambil kesimpulan bahwa tidak tepat baginya @emgi dunia inderawi
dan materi bersama orang-orang yang terjebak diadomateri. Lebih tepat
baginya adalah meninggalkan dunia materi menujuadoenanggalan keinginan
duniawi dan penyaksian langsung, kemudian naik kgam orang-orang yang
bercahaya, bergaul bersama mereka, dan menyaksikeeka dari dekat. Inilah
titik kulminasi filsafat Suhrawardf’

Gagasan tentang suatluminasi lllahi dalam pikiran, yang merupakan
inti aliran illuminisme telah berkembang dalam sejarah, baik dalam konteks
filosofis maupun keagamaan. Sering kali aliran rm@mbangun salah satu di
antara kedua tipe pemikiran ini. Sering kali palaiembawa nuansa keagamaan
bahkan dalam penerapan-penerapannya yang letsbffad*

Penulis mengambil tema ketuhanan yang mana mempadanasalah
yang fundamental sepanjang masa. Pencarian terhddapn akan terus
berlangsung sampai manusia tidak bisa lagi berpid@&mbahasan yang klasik
tetapi aktual tidak akan ada habisnya dan membasarketika manusia
membicarakan ketuhanan karena fitrah manusia semirupakan makhluk
ciptaan Tuhan, yang mana didalam diri manusia paidansurillahiah yang
membawa manusia mencari siapa hakekat yang adbakdib@am semesta ini.
Adalah Al-Ghazali dan Suhrawardi dua tokoh yangjatempembahasan penulis
karena kekritisan dan keseriusannya dalam mendataasalah ketuhanan.
Selain itu keduanya juga seorang tokoh yang muoiedisi dalam ilmu
pengetahuan. Al-Ghazéli dan Suhrawardi merupakam tokoh besar Islam
yang berperan penting dalam kelanjutan filsafanisl dan pemikirannya

mempengaruhi pemikir-pemikir Islam selanjutnya.

Yipid. h. 182
YHossein ZiaiSuhrawardi dan Filsafat lluminas{Bandung: Arasy, 2005), h. 125



B. Pokok Masalah

Dengan melihat latar belakang masalah sebagaimaray yelah
diterangkan di atas, maka yang menjadi pokok masalalah:
1. Apa konsep ketuhanan Al-Ghazali dan SuhrawardWagtal ?
2. Bagaimana perbedaan dan persamaan pemikiran AlaBrdan Suhrawardi
al-Magqtal?
3. Sejauhmana relevansi pemikiran Ketuhanan Al-Ghatadi Suhrawardi al-
Magqtal?

C. Tujuan Penéelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan lyandak dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui konsep ketuhanan Al-Ghazali dameSvardi al- Maqtdl.
b. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan pemikitgBhazali dan
Suhrawardi al-Maqtdl.
c. Untuk mengetahui sejauh mana relevansi pemikiratunéman Al-Ghazali

dan Suhrawardi al-Maqtdl.

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang dapat di ambil dari penelitrarkususnya untuk
peneliti sendiri yaitu semoga dapat lebih memahpemikiran ketuhanan Al-
Ghazali dan Suhrawardi serta dapat mengamalkankpamiAl-Ghazali dan
Suhrawardi dalam kehidupan sehari-hari, sehingggadi&an pribadi si penulis
menjadi pribadi yang lebih mendekatkan diri kepdd&an, penuh kesabaran,
iklas dalam beramal dan memiliki moral sebagaimaasan ajaran Al-Ghazali

dan Suhrawardi dalam setiap perkataan, pikirarpddouatannya.



Secara umum semoga penelitian ini walaupun sedi#pat menambah
pengetahuan wacana ketuhanan Al-Ghazali dan SultdiaalaViaqtll bagi yang
membacanya. Menambah keimanan dan jalinan perssmudaesama umat Islam
maupun dengan umat yang berbeda keyakinan, pemikilemgan kita sehingga
dapat terciptanya kerukunan, keharmonisan dalamdikean berbangsa dan
beragama. Semoga pemikiran Al-Ghazéali dan Suhrawdagat membawa
kebaikan sehingga tidak lagi terjadi saling menag@monengkafirkan atau saling
membunuh sesama umat Islam sebagaimana yang tdgkain kehidupan Al-

Ghazali dan Suhrawardi.

E. Tinjauan Pustaka

Sepanjang penelusuran penulis terhadap literatug perkaitan dengan
tema karya tulis ini, penulis belum menemukan hasihelitian baik dalam
skripsi, artikel maupun yang lainnya yang membaeatang ketuhanan menurut
Al-Ghazali dan Suhrawardi al-Maqtll yang dikompd#aas Penulis hanya
menemukan pembahasan tentang, pemikiran ketuhanb@&hakali dan
pemikiran ketuhanan Suhrawardi secara terpisah.

Skripsi yang membahas tentang Al-Ghazali dan Swdrdi di antaranya
yaitu:

Subki dalam, Herarkhi Alam menurut Suhrawartfinenjelaskan
pemikiran Suhrawardi berkaitan tentang herarkhmnatiengan formulasi teori
kosmologi yang berpangkal dari prin@manasiyang kemudian dikembangkan
menjadi teori pancaranlyminas). Menurut Suhrawardi sebagaimana dalam
skripsi Subkhi, alam semesta dan semua wujud ydagladalamnya, semuanya
berasal dari Tuhan. Bermula dari penyinaran raks@asayang Tunggal, oleh
Suhrawardi biasa disebdtir al-Anwar, merupakan sumber gerak. Pemikiran

Suhrawardi ini sedikit banyak terpengaruh darisbiioperipatetik. Disini juga

15Subkhi, Herarkhi Alam Menurut SuhrawardiFakultas Ushuluddin, IAIN Walisongo
Semarang, 2008-tidak diterbitkan.



dijelaskan Pembagian alam menurut Suhrawardi yarggi dalam empat jenis
yaitu: alam cahaya dominator, alam bentuk, alamgg@eem cahaya dan alam
citra/imajiner.

Sri Muji Rahayu dalamEpistimologi dalam Teologi Al-Ghazafi Al-
Ghazali menjelaskan bahwa, wahyu adalah sumbesegaia pengetahuan yang
ada karena wahyu merupakan petunjuk langsung yarggdl dari Allah, dan
kebenaran wahyu adalah mutlak. Sedangkan kebewyaramn ada dalam ilmu
kalam, filsafat dan alirabatiniyyahkurang proporsional. Dijelaskan juga bahwa
Al Ghazali dalam mencari kebenaran ia mendapatkamefalui kehidupan sufi.

Asmah Hidayati dalamPengendalian Syahwat menurut Al-GhazAli
skripsi ini memaparkan tentang tasawuf dan syahwaturut Al-Ghazali perut
pada hakekatnya adalah sumber segala nafsu darattempbuhnya segala
penyakit dan bencana, syahwat Perut adalah suragalasdosa. Dalam skripsi
ini juga dipaparkan bahwa mengendalikan syahwaa jo@suk dalam ruang
lingkup akhlak terpuji, dan pengendalian syahwatgaf erat hubungannya
dengan tasawuf karena merupakan bagian dari tasawuf

Hasan Impron dalamkonsep eksitensi alam menurut Al-Ghazali dalam
kitab Tahafut al-Falasifali® skripsi ini menjelaskan tentang pemikiran para
filosof tentang alam, Pemikiran Al-Ghazali tentaalgm. Adapun menurut Al-
Ghazali keberadaan alam adalah penciptaan dama t@@atio ex nihilo).
Pemikiran Al-Ghazali tentang keberadaan alam berped pada dua dalil yaitu
dalil aqli dan dalil naqgli. Hal ini lebih cenderung kepada corak teologi
Asy’ariyyah. Dipaparkan juga oleh Hasan Imron batMi&shazali sangat gigih

dalam memperjuangkan dan mempertahankan agidam. |Igd+Ghazali juga

sy Muji Rahayu, Epistimologi dalam Teologi Al-GhazalFakultas Ushuluddin, IAIN
Walisongo Semarang, 1999-tidak diterbitkan.

"Asmah Hidayati,Pengendalian Syahwat menurut Al-Ghazgtkultas Ushuluddin, IAIN
Walisongo Semarang, 2006-tidak diterbitkan

¥asan Imron,konsepeksistensi alam menurut Al-Gahzali dalam fahal-Falasifah,
Fakultas Ushuluddin, IAIN Walisongo Semarang, 1884k ditertibkan



menyerang para Filosof Muslim bahkan mengkafirkegraka sebagai mana
dalam bukuny&ahafut al-falasifah.

Adapun jurnal yang membahas Suhrawardi yaitu: SogarSukur dalam
“Revitalisasi dan korelasi terhadap konsep Shihattialal-Suhrawardi"dalam
jurnal Teologia jurnal ilmu-ilmu Usuludin vol 16 nomor Januari 2005
Menjelaskan tentang pandangan filsafat Suhrawandg ynerupakan perpaduan
antara filsafat dan tasawuf. Dan memaparkan baligafat peripatetik yang
dianggap unggul menurut sementara orang, oleh ahdadinilai mengandung
banyak kekurangan secara epistimilogi. Filsafaipaéstik tidak bisa menggapai
seluruh realitas wujud. Sedangkan secara ontolagigytidak diterima
Suhrawardi yaitu soal eksistensi dan essensi. Baggang fundamental dari
realitas adalah essensi bukan eksistensi. Kemun&uharawardi dengan filsafat
llluminasi menurut Suparman Sukur adalah sebuah hal yang \kajana
berangkat dari sebuah fenomena yang sangat dinamigncoba
mengkolaborasikan pemikiran dari berbagai unsuersigpemikiran Persia Kuno
(Iran) Filsafat Yunani dan Islam.

Muh. Tafsir dalam“Metafisika Suhrawardi: dari Statis ke Dinamis”
dalam jurnal Al-Tahrir Jurnal Pemikiran Islam 2ol.no. 1/ Ponorogo Januari
2002?° Memaparkan tentang riwayat hidup Suhrawardi, daerargka
metodologi yang dipakai berdasarkan pada inti ajakastoteles. Kemudian
merubah pemikirannya sebagai kelanjutan dari uam&ina yang tidak puas
atas filsafat peripatetik. Muh. Tafsir memberikagsiknpulan bahwa pemikiran
Suhrawardi menekankan unsur-unsuuitif tertentu yang dianggap melampaui
pemikiran diskurtif, tetapi bukan suatu sistem yasgpenuhnya bertolak

belakang, atau berbeda dengan filsafat peripatetik

¥Suparman SukutRevitalisasi dan korelasi terhadap konsep Shiletdin al-Suhrawardi”
dalamTeologia jurnal ilmu-ilmu Ushuluddiwalisongo vol 16 nomor 1, Januari 2005.

DMuh. Tafsir “Metafisika Suhrawardi: dari Statistik ke Dinamisdalam Al-Tahrir Jurnal
Pemikiran Islamvol.2 / no. 1/ Ponorogo, Januari 2002.



AB. Musyafa’ Fatoni dalanfFilsafat Ishragiyah Suhrawardi: Sintesis
Metode Diskursif dan Intuitifdalam Jurnal Al-Tahrir Jurnal Pemikiran Islam
vol.4/ no2/ Ponorogo Juli 20324.Disini Musyafa’ Fatoni menjelaskan bahwa
Ishragiyah Suhrawardi merupakan perubahan corak pemikirsaféit Islam,
akibat pengaruimistisme Suhrawardi mencoba menunjukkan ketidak mampuan
akal murni untuk menemukan hakekat kebenaran,i déssia juga mengkritik
teori tasawuf Al Ghaati yang terlalu menonjolkamtuisi. Dalam penjelasannya
Musyafa’ Suhrawardi menawarkan kontruksi pemikirdraru dengan
menyatukan kebenaran agama dan metafisika yangagiskari persia kuno,
tradisi Iran, filsafat Yunani serta filsafat IslarRemikiran utama suhraward
yaitu isyragiyyah yang fokus pada sifat dan penggambaran cahidya l-
Anwan.

M. Nasuha dalam Pemikiran Teologi Al-Ghazali”,dalam jurnal
Teologia jurnal ilmu-ilmu Usuludin vol 12 nomor Iebruari 2001%2
Memaparkan tentang pemikiran teologi Islam damlc@emikirannya teologi
Al-Ghazali yang sama dengan konsep agidah Asyeimun ada perbedaan
dengan Asy'ari antara lain dalam haifat dan dzat Allah, persoalan
antropomorfismedan persoalan mu’jizat. Pemikiran teologi Al-GHazangat
berpengaruh di kalangan umat Islam terutama dkédamgan Asy’'ariyyah.

Dari tinjauan pustaka diatas dapat dilihat karye tni berbeda dengan
karya tulis yang lainnya, kami belum menemukanpskrikarya tulis, jurnal
yang membahas tentang Al-Ghazali dan Suhrawardg ydikomparasikan

berkaitan dengan tema ketuhanan.

ZAB. Musyafa’ Fatani‘Filsafat Isyragiyah Suhrawardi: Sintesis Metodérkusif dan Intuitif”
dalam Al-TahrirJurnal Pemikiran Islanvol.4/ no2/Ponorogo Juni 2004.

M. Nasuha,“Pemikiran Teologi Al-Ghazali"dalam Teologia Jurnal iimu-ilmu Ushuluddin
Walisongo,Vol 12 nomor 1, Februari 2001.
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E. Metode Penditian
1. Metode Pengumpulan Data
Menurut Sumadi Suryabrata, kualitas data ditemtukaleh alat
pengambil data atau alat pengukuranfiyBerpijak dari keterangan tersebut,
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data betepaik library
research suatu riset kepustakaan, dengan meneliti sejurkigbustakaan
kemudian memilah-milahnya berdasarkan otoritas &taalitas keunggulan
pengarangnya.
2. Sumber Data

Adapun data-data yang akan dipakai berdasarkaerilrisumber
primer dan sekunder yaitu:

a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikukap oleh peneliti
dari sumber pertamanyaAdapun yang menjadi Sumber data primer yaitu
Syihabudin As-SuhrawardiHikmah al-Isyraq Teosofi Cahaya dan
Metafisika Huduri,Terj, dan buku karya Al-Ghazali yaitthya’al-ulim
ad-Din, Imam Al-Ghaali Tahafut al-FalasifahAl-Ghazli, Misykat Al-
Anwar, Terj, M. Bagir, Imam Al- Ghaii, Penyelamat Jalan Sesakerj,
Nasib Musthafa.

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang biasanyandagsmtuk dokumen-
dokumen yang lebih dikenal dengan data-data pemdifRuAdapun yang
menjadi sumber sekunder adalah buku-buku yangaeldan mendukung
judul skripsi ini antara lain: Hossein Ziabuhrawardi dan Filsafat
lluminasi Amroeni Drajat,Suhrawardi; Kritik Falsafah Peripatetikpedi
Supriyadi, Pengantar Filsafat IslamHaidar Bagi Buku Saku Filsafat

Islam, Amin Syukur dan Masyharuddirintelektualisme Tasawuf; Studi

sumadi Suryabratdletodologi Penelitian(Jakarta:Raja Grafindo persada 1998), h. 84.
*!Ibid, h. 93.
*Ipid, h. 93.
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Intelektualisme Tasawuf Al-GhazaliAli Mahdi Khan, Dasar-dasar
Filsafat Islam, Zurkani Jahya Teologi Al-GhazaliM. Yasir Nasution,
Manusia Menurut Al-GhazaliSeyyed Husein NasiTiga Pemikir Islam;

Ibnu Sina, Suhrawardi , Ibnu Arabi, Ter;.

3. Medode Analisis Data
Analisis data adalah proses menyusun data agartelasbut dapat
ditafsirkan, dalam hal ini penulis menggunakan isisatlata yaitu data yang
tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka set¢amgsund®® Setelah data
terkumpul secara baik dan teoritis kemudian datsebait diolah dan
dianalisis secara kualitatif dengan menggunakaaeemetode dibawabh ini.
1. Metode Induktif: Suatu proses analisis/ cara berfflang berpijak pada
suatu fakta-fakta yang sifatnya khusus dari peresteristiwva yang
kongkrit kemudian ditarik suatu kesimpulan atauegahsasi yang sifatnya
umum?’ Hal ini dimaksudkan untuk mengkaji kedua tokoh gaakan
dibahas, dengan dimulai dari hal-hal yang bergifatsus mengenai segala
sesuatu yang berhubungan dengan kedua tokoh terssthingga bisa
ditarik kesimpulan secara umum mengenai pemikiextult tokoh tersebut.
2. Metode Deduktif: Suatu proses analisa data yanganipg&at dari
pengetahuan yang sifatnya umum, kemudian diamatlispengertian yang
sifatnya khusué® Dari data yang ada mengkaji/ mengumpulkan datg ya
terkait pemikiran kedua tokoh dimulai dari hal-hy@ng bersifat umum
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengaa taah tersebut,
sehingga bisa ditarik kesimpulan secara khusus emangemikiran kedua

tokoh tersebut.

#Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitia@lakarta:PT. Raja Grafindo Persada
1995), h. 134.
2’sutrisno HadiMetodologi ResearclfYogyakarta: Yayasan Penerbit PSI.UGM:1980), h. 42
281 1h;
Ibid., h. 36.
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3. Metode Deskriptif Analisis: yaitu Usaha untuk memgulkan dan
menyusun suatu data kemudian dianalisis interpre@hadap data
tersebut sehingga memberikan gambaran yang kompsiéhtMetode ini
menganalisis data dengan menggunakan pembahasgrbgeanjak dari
yang bersifat umum kemudian disimpulkan kedalangpdran yang lebih
khusus. Metode ini penulis gunakan untuk mencobgjetaskan sosok Al-
Ghazali dan Suhrawardi dan pemikiran kedua tokaelet, mengenai
ketuhanan, setelah menjelaskan kedua tokoh darkpanmya kemudian
dilakukan analisis terhadapnya. Data-data yanglatelisis sesuai isinya,
Oleh karena itu, analasis ini biasa juga disebuligia isi (content
analysis)

Seperti yang diungkapkan Noeng Muhajir yang mepgutari
Albert Wijaya tentangontent analysis dengan menampilkan tiga syarat,
yaitu: “obyektivitas, pendekatan sistematis, danegalisasi.*’ Sedangkan
menurut Ibnu Hajar, metode diskriptif adalah menia@ gambaran yang
jelas dan akurat tentang material atau fenomeng giselediki®

4. Metode Komparatif: Adalah suatu pendekatan dalamngaealisis
pemikiran untuk memperoleh suatu pengetahuan dengaan
membandingkan fakta yang satu dengan fakta yamng datuk dicari
persamaan dan perbedaannya atau dengan kata kEtiogenanalisa data
dengan cara membandingkan dari pendapat satu degregatapat yang
lain, kemudian diambil pendapat yang lebih kifabari Perbandingan
pemikiran kedua tokoh tersebut diharapkan dapa&dikan perbedaan,
persamaan dan kelebihan pemikiran Al-Ghazali ddmweswardi. Metode

?Nugroho Noto Susantdjengerti Sejarah(Jakarta: Ul Press, 1985), h. 32

¥Noeng Munhaijir,Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi 1)l (Yogyakarta:Rake Sarasin,
1996, h. 66.

#bnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif daridikan,(Jakarta: Raja
Grafindi Persada, 1996), h. 274

*Winarno SurarmanDasar dan Teknik Research Pengantar Metodologialm{Tarsito:
1987), h. 135
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ini menganalisis data dengan cara menggambarkaikipg@mkedua tokoh
tersebut, kemudian membandingkan pendapat satuadgmendapat yang
lain, kemudian dicari kelebihan dan kekurangan kethkoh tersebut.
Analisis perbandingan ini melanjutkan metode indulkdeduktif dan
analisis diskriptif jika sudah ditemukan inti dgsemikirannya, maka
dilanjutkan dengan membandingkan pemikiran tokomnka, yaitu
pemikiran ketuhanan Al-Ghazali dikomparasikan dangaemikiran
ketuhanan Suhrawardi, untuk dapat mencari perbedaasamaan dan

kelebihan, kekurangan dari pemikiran kedua tokosetaut.

Penulis mencoba menggambarkan tentang studi kotifpakatuhanan
Al-Ghazali dan Suhrawardi, selanjutnya karena ftitekat kajian ini bersifat
menganalisis isi buku, maka dapat dikatakan merggam metode analisis
deskriptif, dengan menggunakan metode induktif-@gtluDari penelitian ini
diharapkan dapat diketahui perbedaan, persamaarkelahihan, kekurangan
pemikiran ketuhanan Al-Ghazali dan Suhrawardi,aseelevansi pemikiran

Ketuhanan Al-Ghazali dan Suhrawardi.

Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan mudamdakmbaca dari
sitematika, maka penulis akan membagi menjadi lbah, yang terdiri dari :

Bab Pertama: Latar belakang, yang berisi tentangdadaluan,
merupakan gambaran umum secara global dengan melawaat belakang
masalah, pokok masalah, tujuan penulisan, manfe@aulisan, tinjauan pustaka,
metode penulisan dan sistematika penulisan.

Bab Kedua : Tinjauan umum tentang wacana ketuhavem,ini berisi
tentang pengertian ketuhanan dan pandangan tefuaman dari pandangan
filosof. Menjelaskan alam semesta sebagai bukinyad uhan serta bagaimana

hubungan Tuhan dengan manusia dan alam.
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Bab Ketiga : Konsep ketuhanan Al-Ghazali dan Subrdiy bab ini
menjelaskan tentang biografi tokoh Al-Ghazali dawmhr@wardi. Bagaimana
kondisi sosial politik pada masa Al-Ghazali dan r@ulardi, serta aktifitas
intelektual Al-Ghazali dan Suhrawardi serta apaa sakarya-karyanya dan
bagaimana Pemikiran ketuhanan Al-Ghazali dan Swdriw

Bab Keempat: Analisis Perbandingan ketuhanan Alz@lha dan
Suhrawardi, menjelaskan tentang persamaan danda@am@emikiran ketuhanan
Al-Ghazali dan Suhrawardi, serta kelebihan dan tigan pemikiran
ketuhanan Al-Ghazali dan Suhrawardi. Relevansi lgeani ketuhanan Al-
Ghazali dan Suhrawardi.

Bab Kelima: Penutup, bab ini berisi tentang kesilmpuwdari bab-bab

yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya dan jugsi bentang saran-saran.



